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ABSTRAK 

 

Penyaluran pembiayaan murabahah pada BPRS  mengalami 

peningkatan dan penurunan pada 2 tahun terakhir, hal ini merupakan 

imbas dari gejolak ekonomi yang terjadi sehingga mempengaruhi 

kinerja pelaku usaha yang akhirnya berdampak pada  kualitas  

pembayaran, pembiayaan  yang  disalurkan  dari perbankan kepada 

para pelaku usaha. Peneliti membatasi beberapa faktor yang diduga 

memiliki pengaruh pada pembiayaan murabahah yang diantaranya, 

DPK,CAR,NPF dan ROA. 

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis 

penelitian asosiatif dan dalam pengambilan sampel teknik yang 

digunakan oleh peneliti adalah sensus, dimana sensus dilakukan 

terhadap laporan keuangan triwulan Bank Pembiayaan Rakyat 

Syariah tahun 2017-2022. Pada penelitian ini menggunakan teknik 

analisis data yaitu uji normalitas data, uji asumsi klasik, uji 

standarisasi, uji regresi linier berganda, uji t, uji f, dan koefisien 

determinasi (R) hasil ini diuji menggunakan SPSS 24.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan dana 

pihak ketiga, tingkat kecukupan modal, kredit bermasalah, dan 

profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan 

murabahah. Sedangkan secara parsial (1) dana pihak ketiga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan murabahah, 

(2) tingkat kecukupan modal tidak berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Pembiayaan Murabahah, (3) Pembiayaan bermasalah tidak 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pembiayaan Murabahah, 

(4) profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pembiayaan murabahah.  

 

Kata Kunci : Dana Pihak Ketiga, Tingkat Kecukupan Modal, 

Pembiayaan Bermasalah, dan Profitabilitas. 
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ABSTRACT 

 

The distribution of murabahah financing to BPRS has 

increased and decreased in the last 2 years, this is the impact of the 

economic turmoil that occurred so that it affected the performance of 

business actors which ultimately had an impact on the quality of 

financing payments channeled from banks to business actors. 

Therefore, Researchers limit several factors that are thought to have 

an influence on murabahah financing, including DPK, CAR, NPF 

and ROA. 

In this study the approach used is a quantitative approach. 

The type of research used is associative research and the sampling 

technique used by the researcher is the census, where the census is 

carried out on the quarterly financial statements of the Islamic 

People's Financing Bank in 2017-2022. In this study using data 

analysis techniques, namely data normality test, classical assumption 

test, standardization test, multiple linear regression test, t test, f test, 

and coefficient of determination (R) these results were tested using 

SPSS 24. 

The results showed that simultaneously third party funds, 

level of capital adequacy, non-performing loans, and profitability 

had a positive and significant effect on murabahah financing. While 

partially (1) third party funds have a positive and significant effect on 

murabahah financing, (2) the level of capital adequacy has no 

positive and significant effect on Murabahah financing, (3) non-

performing financing has no positive and significant effect on 

Murabahah financing, (4) profitability positive and significant effect 

on murabaha financing. 

. 

Keywords: Third Party Funds, Capital Adequacy Level, Non-

performing Financing, and Profitability 
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MOTTO 

 

                     

                            

                              

                         

 

"Orang-orangyang makan  (bertransaksi dengan) riba, tidak dapat 

berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang dibingungkan oleh 

setan, sehingga ia  tak  tahu arah disebabkan oleh sentuhan(nya). 

Keadaan mereka yang demikian itu disebabkan karena mereka 

berkata, “Jual beli tidak lain kecuali sama dengan riba” padahal 

Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Maka 

barang siapa yang telah sampai kepadanya peringatan dari 

Tuhannya (menyangkut riba), lalu berhenti (dari raktik riba), maka 

baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 

larangan), dan urusannya (kembali) kepadaAllah. Adapun yang 

kembali (bertransaksi riba), maka orang itu adalah penghuni-

penghuni neraka mereka kekal didalam nya.” (Q.s. al-Baqarah: 275) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai kerangka awal untuk mendapatkan 

gambaran yang jelas dan ringkas serta untuk memahami 

proposal skripsi ini maka penting untuk menjelaskan arti dan 

masud dari beberapa kata yang terkait dengan judul proposal 

skripsi ini. Berdasarkan penegasan tersebut diharapkan tidak 

akan terjadi kesalahanpahaman terhadap pemaknaan judul 

dari beberapa istilah yang digunakan. Proposal skripsi ini 

berjudul “PENGARUH DANA PIHAK KETIGA, 

TINGKAT KECUKUPAN MODAL, PEMBIAYAAN 

BERMASALAH, DAN PROFITABILITAS TERHADAP 

PEMBIAYAAN MURABAHAH PADA BANK 

PEMBIAYAAN RAKYAT SYARIAH (BPRS) YANG 

TERDAFTAR DI OJK PERIODE 2017-2022”. Maka 

terkait hal ini sangat diperlukan penjabaran dalam pengertian 

dari istilah judul tersebut ini penjabaran yang dimaksud 

yaitu: 

1. Dana Pihak Ketiga 

Dana pihak ketiga adalah dana yang diperoleh dari 

masyarakat, dalam arti masyarakat sebagai individu, 

perusahaan, pemerintahan,rumah tangga, koperasi, 

yayasan, dan lain-lain baik dalam mata uang rupiah 

maupun dalam valuta asing. Pada sebagian besar atau 

setiap bank, dana masyarakat ini umumnya merupakan 

dana terbesar yang dimiliki. Hal ini sesuai dengan 

fungsi bank sebagai penghimpun dana dari 

masyarakat.
1
 

 

 

                                                         
1 Veithzal, dkk, Comercial Bank Manajement Manajement Perbankan Dari 

Teori ke Praktik, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2013), hal. 172 
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2. Tingkat Kecukupan Modal 

Kecukupan modal adalah sejumlah uang tunai 

yang telah disetorkan pemilik dan sumber-sumber 

lainnya yang berasal dari dalam bank itu sendiri yang 

mana terdiri dari modal inti dan modal pelengkap. 

Permodalan menunjukan kemampuan bank dalam 

mempertahankan modal yang mencukupi dan 

kemampuan manajemen bank dalam mengidentifikasi, 

mengawasi, dan mengontrol risiko-risiko yang timbul 

dan dapat berpengaruh terhadap besarnya modal bank.
2
 

3. Pembiayaan Bermasalah. 

Pembiayaan  bermasalah ialah menurut Undang-Undang 

Perbankan Nomor 21 Tahun 2008 pembiayaan  adalah 

penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan 

dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam 

meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan 

pihak peminjam melunasi untungnya setelah jangka waktu 

dengan pemberian bunga.
3
 Besarnya NPF yang ditetapkan 

Bank Indonesia maksimal 5%, jika melebihi 5% maka 

akan mempengaruhi penilaian tingkat kesehatan bank 

yang bersangkutan, yaitu akan mengurangi nilai skor 

yang diperolehnya.
4
 

Pembiayaan dapat dikatakan lancar apabila 

pembayaran angsuran tepat waktu, tidak ada tunggakan 

sesuai dengan persyaratan akad dan disertai dokumentasi 

perjanjian piutang lengkap dan pengikatan agunan kuat. 

Pembiayaan dikategorikan dalam perhatian khusus 

apabila terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok 

dan atau margin sampai dengan 90 (sembilan puluh) hari, 

dokumentasi perjanjian piutang lengkap dan pengikatan 

                                                         
2 Hasibun, Malayu. S.P. Dasar-dasar Perbankan. (Jakarta: Bumi Aksara, 

2004) .hal,25 
3 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya Edisi Revisi, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2014), hal. 85 
4 Selamet Riyadi, Banking Assets…, hlm. 142 



 

 

3 

agunan kuat serta pelanggaran terhadap perjanjian 

piutang yang tidak prinsipil. 

Pembiayaan dikategorikan kurang lancar apabila 

terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan atau 

margin yang telah melewati 90 

(Sembilan puluh) hari sampai dengan 180 (seratus 

delapan puluh) hari, dokumentasi perjanjian piutang 

kurang lengkap dan pengikatan agunan kuat, terjadi 

pelanggaran terhadap persyaratan pokok perjanjian 

piutang, dan berupaya melakukan perpanjangan piutang 

untuk menyembunyikan kesulitan keuangan. 

Pembiayaan masuk kategori diragukan apabila 

terdapat tunggakan pembayaran angsuran pokok dan atau 

margin telah melewati 180(seratus delapan puluh) hari 

sampai dengan 270 (dua ratus tujuh puluh) hari. 

Dokumentasi perjanjian piutang tidak lengkap dan 

pengikatan agunan lemah serta terjadi pelanggaran yang 

prinsipil terhadap persyaratan pokok perjanjian piutang. 

Pembiayaan dapat dikatakan macet apabila terdapat 

tunggakan pembayaran angsuran pokok dan atau margin 

yang telah melewati 270 (dua ratus tujuh puluh) hari, dan 

dokumentasi perjanjian piutang dan atau pengikatan 

agunan tidak ada.
5
 

4. Profitabilitas  

Rasio Profitabilitas (Profitability Rations ) adalah 

sekelompok rasio yang menunjukan kombinasi dan 

pengaruh likuiditas , manajemen asset, dan utang pada 

hasil operasi. Rasio profitabilitas merupakan rasio yang 

menunjukkan efektifitas menciptakan laba. Laba pada 

dasarnya menunjukan seberapa baik perusahaan dalam 

membuat keputusan investasi dan pembiayaan. Disamping 

dapat dijadikan sebagai ukuran kesehatan keuangan, 

rasio-rasio profitabilitas ini sangan penting untuk diamati 

                                                         
5 ibid 
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mengingat keuntungan yang memadai diperlukan untuk 

mempertahankan arus sumber-sumber modal.
6
 

 

5. Pembiayaan  

Pembiayaan dalam perbankan syariah atau istilah 

teknisnya aktiva produktif, menurut ketentuan Bank 

Indonesia adalah penanaman dana Bank Indonesia baik 

dalam rupiah maupun valuta asing dalam bentuk 

pembiayaan, piutang qardh,Surat berharga syariah, 

penempatan, penyertaan modal,penyertaan modal, 

penyertaan modal sementara, komitmen, dan kontinjensi 

pada rekening administrasi serta sertifikat wadiah Bank 

Indonesia.
7
 Dalam sumber lain juga dijelaskan 

mengenai pengertian pembiayaan yaitu pemberian 

fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan 

pihak-pihak yang merupakan defisit unit.8 

6. Murabahah  

Murabahah secara umum adalah akad jual beli atas 

barang tertentu, dimana penjual menyebutkan harga 

pembelian barang kepada pembeli kemudian menjual 

kepada pihak pembeli dengan mensyaratkan 

keuntungan yang diharapkan sesuai jumlah tertentu. 

Dalam akad Murabahah ,penjual menjual barangnya 

dengan meminta kelebihan atas harga beli dengan harga 

jual. Perbedaan antara harga jual dengan harga beli 

barang tersebut margin keuntungan.
9
 

 

 

 

                                                         
6 Kasmir, Analisis Laporan keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hal. 

114 
7 Mamduh Hanafi dan Abdu Halim, Analisis Laporan Keuangan, 

(Yogyakarta: UNIT PENERBIT DANPERCETAKAN SEKOLAH TINGGI ILMU 

MANAJEMEN YKPN, 2009), hal. 159 
8 Ibid., hal. 196 
9 Isma‟il, Perbankan Syariah, (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), hal.138 
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B. Latar Belakang Masalah 

Kondisi dunia perekonomian sekarang sudah sangat 

maju, bahkan kegiatan perekonomian dalam pandangan Islam 

pun sudah cukup lazim, dan merupakan tuntutan kehidupan 

serta menjadi salah satu ibadah. Salah satunya adalah dalam 

bidang perbankan, perbankan sendiri merupakan suatu 

lembaga keuangan yang berperan penting dalam membangun 

dunia perekonomian suatu negara, dimana bank berfungsi 

sebagai perantara atau suatu intermediasi dari nasabah 

surplus dan defisit tabungan. 

Perbankan di Indonesia ada dua yaitu konvensional 

dan syariah. Perbankan konvensional menurut UU nomor 21 

Tahun 2008 ialah bank yang melaksanakan kegiatan usaha 

secara konvensional yang mana dalam kegiatannya 

memberikan jasa dan lalulintas pembayaran, serta 

menggunakan prinsip bunga sebagai harga, tabungan, 

deposito berjangka, maupun produk pinjaman atau kredit dan 

penetapan biaya harus sesuai yang ditentukan oleh bank 

konvensional. 

Sedangkan bank syariah ialah lembaga keuangan 

yang berfungsi memperlancar mekanisme ekonomi di sektor 

rill melalui aktifitas kegiatan usaha (investasi, jual beli, atau 

lainnya) berdasarkan prinsip syariah, yaitu aturan perjanjian 

berdasarkan hukum Islam antara bank dan pihak lain untuk 

penyimpanan dana atau pembiayaan kegiatan usaha, atau 

kegiatan lainnya yang  dinyatakan  sesuai dengan  nilai-nilai  

syariah  yang  bersifat  makro maupun mikro serta bertujuan 

memenuhi kebutuhan hidup seseorang secara cukup dan 

sederhana, memenuhi kebutuhan keluarga, memenuhi 

kebutuhan jangka panjang, menyediakan untuk keluarga 

yang ditinggalkan, dan memberikan bantuan sosial ataupun 

bantuan kepada yang membutuhkan menurut jalan dan cara 

yang telah ditentukan oleh Allah SWT.
10

 

                                                         
10 Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2008), hal. 78 
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Perbankan syariah dalam peristilahan internasional 

dikenal sebagai Islamic Banking atau juga disebut dengan 

interest-free banking. Peristilahan dengan menggunakan kata 

Islamic tidak dapat dilepaskan dari asal-usul sistem 

perbankan syariah itu sendiri. Bank syariah pada awalnya 

dikembangkan suatu respon dari kelompok ekonom dan 

praktisi perbankan Muslim yang berupaya mengakomodasi 

desakan dari berbagai pihak yang menginginkan agar  

tersedia  jasa transaksi keuangan  yang  dilaksanakan 

sejalan dengan nilai-nilai norma dan prinsip-prinsip syariah 

Islam. Utamanya adalah berkaitan dengan pelarangan praktik 

riba, kegiatan maisir (spekulasi), dan gharar (ketidak 

jelasan).
11

 

Pada saat ini kondisi keadaan perbankan 

konvensional lebih unggul dibandingkan dengan perbankan 

syariah, dimungkinkan dikarenakan kurangnya pengetahuan 

masyarakat akan perbankan syariah, sehingga mengakibatkan 

dana yang ditampung untuk dikelola dan disalurkan melalui 

pembiayaan kepada nasabah di bank syariah lebih sedikit 

dibandingkan dana pada bank konvensional. Tetapi seiring 

dengan berjalannya waktu dan bertambahnya pengetahuan 

masyarakat akan perbankan syariah serta meningkatnya 

pertumbuhan perekonomian, pembiayaan pada perbankan 

syariah sudah mengalami peningkatan. 

Pembiayaan dalam perbankan syariah atau istilah 

teknisnya aktiva produktif, menurut ketentuan Bank 

Indonesia adalah penanaman dana Bank Indonesia baik 

dalam rupiah maupun valuta asing dalam bentuk 

pembiayaan,   piutang   qardh,   surat   berharga   syariah,   

penempatan, penyertaan modal, penyertaan modal sementara, 

komitmen dan kontinjensi pada rekening administrasi serta 

sertifikat wadiah Bank Indonesia.
12

 Dalam sumber lain juga 

dijelaskan mengenai pengertian pembiayaan yaitu pemberian 

                                                         
11 Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 

2005), hal. 13 
12 Ibid., hal.196 
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fasilitas penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak- 

pihak yang merupakan defisit unit.13
 

Perbankan Syariah adalah sebuah lembaga keuangan 

syariah yang tugasnya adalah menyimpan dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 

kembali kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan (non 

riba) sera memberikan jasa dalam lalu lintas pembiayaannya. 

Perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut 

tentang kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses 

dalam melaksanakan kegiatan usahanya. 

Pesatnya perkembangan Perbankan Syariah di 

Indonesia saat ini, ditandai dengan berdirinya Bank 

Muamalat Indonesia tahun 1992. Perkembangan lembaga 

keuangan syariah selanjutnya di Indonesia hingga tahun 1998 

masih belum pesat, karena baru ada satu Bank Syariah dan 

78 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) yang 

beroperasi. Saat ini, pertumbuhan perbankan syariah di 

Indonesia sejak tahun 2019 hingga tahun 2022 mengalami 

peningkatan dan penurunan. Berdasarkan tabel 1.1 Jumlah 

Kantor Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) mengalami 

peningkatan dari total 164 kantor pada tahun 2019 menjadi 

165 kantor pada tahun 2022. Perkembangan kelembagaan 

Perbankan Syariah tersebut  terlihat dari tabel berikut: 

                                                         
13 Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: 

Gema Insani, 2001), hal. 160 
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Table 1.1 

Jumlah Kantor BPRS di Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Jumlah Kantor BPRS Berdasarkan Lokasi di Indonesia 

Sumber: Statistik Perbankan Syariah (data diolah)
14

 

 

 

 

 

                                                         
14 OJK, Statistik Perbankan Syariah 2021, hal.15 www.ojk.go.id diakses pada 

15 September 2022, pada pukul 19:00 

http://www.ojk.go.id/
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Table 1.2 

Pembiayaan pada BPRS
15

 

AKAD 
Dalam Milyar Rupiah 

2017 2018 2019 2020 2021 

Musyarakah 776.696 837.915 1.121.004 1.551.953  

Mudharabah 124.497 180.956 240.606 260.651  

Murabahah 5.904.751 6.940.379 7.457.774 7.691.501  

Salam 0 0 0 0 0 

Istishna 21.426 35.387 67.178 72.426  

Ijarah 22.361 46.579 41.508 53.318  

Qardh 189.866 185.360 176.856 222.678  

Multijasa 724.398 857.890 838.394 871.973  

 

Dilihat dari table 1.2 diatas terlihat jelas bahwa dari 

waktu kewaktu pembiayaan dengan akad murabahah ini 

banyak sekali peminatnya di banding dengan akad lainnya 

yang ada dalam pembiayaan perbankan syariah. Pembiayaan 

murabahah dinilai lebih mudah dan tidak memerlukan analisa 

yang rumit serta menguntungkan baik dari pihak bank 

maupun pihak nasabah. Sampai awal Marert 2022 kemarin, 

pembiayaan murabahah masih menguasai proporsi 

pembiayaan yaitu sebesar Rp 12.639.380 Milyar. 

Pembiayaan merupakan penyaluran dana yang paling 

banyak disalurkan oleh bank kepada masyarakat dan 

merupakan fungsi utama dari perbankan syariah sebagai 

lembaga intermediasi, sehingga perlu mendapat perhatian 

khusus. Oleh karena itu, bank sebagai lembaga keuangan 

harus memperhatikan berbagai faktor internal maupun 

eksternal dan aspek apa saja yang dipertimbangkan dalam 

pengambilan keputusan terhadap masalah pembiayaan atau 

penyaluran dana pada masyarakat. 

                                                         
15 OJK, Statistik Perbankan Syariah 2022, hal. 23-25 www.ojk.go.id diakses 

pada 15 September 2022, pada pukul 19:00 

http://www.ojk.go.id/
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Penelitian ini menguji faktor-faktor yang 

mempengaruhi pembiayaan murabahah baik dari sisi internal 

maupun eksternal perusahaan. Faktor internal merupakan 

faktor yang relative dapat dikendalikan oleh perusahaan. 

Artinya kemampuan pengelolaan manajemen perusahaan 

menjadi kunci pengendalian faktor ini. Faktor internal dalam 

penelitian ini adalah  Return On Assets (ROA). 

Tingkat  pembiayaan  pada  suatu  bank  dapat  

dipengaruhi  oleh beberapa variable antara lain adalah dana 

pihak ketiga, tingkat kecukupan modal, kredit bermasalah, 

dan profitabilitas. Dana pihak ketiga adalah dana yang 

diperoleh dari masyarakat, dalam arti masyarakat sebagai 

individu, perusahaan, pemerintah, rumah tangga, koperasi, 

yayasan, dan lain-lain baik dalam mata uang rupiah mapun 

dalam dalam valuta asing. Pada sebagian besar atau setiap 

bank, dana masyarakat ini umumnya merupakan dana 

terbesar yang dimiliki.
16

 Semakin besar dana dari pihak 

ketiga yang diperoleh maka kemungkinan akan semakin 

besar pula penyeluran pembiayaan yang akan diberikan 

kepada masyarakat. 

Selain faktor internal, pembiayaan murabahah juga 

banyak dipengaruhi oleh faktor eksternal. Jika faktor internal 

dapat dikendalikan sepenuhnya oleh perusahan, maka faktor 

eksternal tidak dapat diprediksi atau dikendalikan. 

Perusahaan hanya bisa mengambil kebijakan untuk 

menyesuaikan kondisi tersebut. Faktor eksternal dalam 

penelitian ini adalah Dana pihak ketiga DPK ,Tingkat 

kecukupan modal CAR, dan pembiayaan bermasalah NPF. 

Untuk melihat Kegiatan operasional bank perlu 

memperhatikan aspek profitabilitasnya yang diproksikan 

dengan ROA sebagai acuan dalam mengukur laba, dan laba 

yang diraih oleh bank merupakan refleksi dari kinerja bank 

dalam mengelola dana yang dihimpunnya. Suatu bank yang 

                                                         
16 Veithzal,  dkk,  Comercial Bank Manajement Manajement  Perbankan 

Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), hal. 172 
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mampu menghasilkan laba yang besar berarti bank tersebut 

mampu secara efisien menjalankan usahanya. Tingkat 

keuntungan yang dihasilkan oleh bank akan terkait dengan 

keseimbangan jumlah dana yang mampu dihimpun dan 

jumlah dana yang mampu disalurkan. Semakin besar 

keuntungan yang diterima berarti pembiayaan yang 

disalurkanpun baik.
17

  

Salah satu bank yang sudah lama berdiri namun 

perkembangannya cukup baik ialah BPRS. Pada Grafik 1.1 

dibawah ini, secara rinci dapat dilihat perkembangan 

pembiayaan murabahah pada BPRS selama 5 periode 

terakhir yang mengalami fluktuasi. 

Gambar 1.1 

(Gambar Pembiayaan Murabahah pada BPRS) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1. Pembiayaan Murabahah BPRS  

Sumber: Statistik Perbankan Syariah (data diolah)
18

 

Gambar 1.1 merupakan Table perkembangan 

pembiayaan Murabahah pada BPRS Selama 5 periode 

terakhir  dengan menggunakan data Triwulan, dari table 

tersebut dapat dilihat tingkat pembiayaan murabahah pada 

BPRS yang diukur dengan pembiayaan jual beli atas barang 

mengalami fluktiasi. Mulai dari bulan maret 2021  tingkat 

pembiayaan Murabahah pada BPRS tercat sebesar 

                                                         
17 Citra Dwi Ardiani, “Faktor yang Mempengaruhi  Pembiayaan Murabahah 

pada Bank Umum Syariah Non Devisa di Indonesia”, Artikel Ilmiah, (Oktober 

2014), h. 2 
18 OJK, Statistik Perbankan Syariah 2020, hal.87 www.ojk.go.id diakses pada 

15 September 2022, pada pukul 19:00 

http://www.ojk.go.id/
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7.739.459, kemudian bulan juni tahun 2021 tingkat 

pembiayaan murabahah mengalami kenaikan dari bulan 

sebelumnya yaitu pada bulan maret 2021 tingkat pembiayaan 

murabahah sebesar 7.821.667, selanjutnya pada bulan 

september mengalami peningkatan lagi menjadi 7.929.721, 

kemudian pada bulan desember mengalami peningkatan  

menjadi 8.141.604, dan pada bulan maret 2022 tingkat 

pembiayaan murabahah mengalami peningkatan lagi menjadi 

8.427.568. 

Penyaluran pembiayaan murabahah  mengalami 

kenaikan pada 2 tahun terakhir, hal ini merupakan imbas dari 

gejolak ekonomi yang terjadi sehingga mempengaruhi kinerja 

pelaku usaha yang akhirnya berdampak pada  kualitas  

pembayaran  pembiayaan  yang  disalurkan  dari perbankan 

kepada para pelaku usaha. 

Disamping menghimpun dana, suatu bank juga harus 

memperhatikan seberapa besar tingkat kecukupan modal 

yang dapat dihimpun lalu disalurkan kepada masyarakat, 

karena tingkat kecukupan modal merupakan unsur terpenting 

dalam memulai suatu usaha, serta jika tanpa adanya tingkat 

kecukupan modal maka suatu bank tidak akan dapat 

beroperasi, tingkat kecukupan modal dalam suatu bank juga 

dapat memperlihatkan atau mempresentasikan bagaimana 

kinerja dan kesehatan suatu bank tersebut. CAR (Capital 

Adequacy Ratio) atau tingkat kecukupan modal merupakan 

resiko kecukupan modal yang menunjukkan kemampuan 

perbankan dalam menyediakan dana yang digunakan untuk 

mengatasi kemungkinan rasio kerugian.
19

 

Tingkat   kecukupan   modal   juga   dapat   diukur   

dengan   cara membandingkan antara modal dengan dana 

dari pihak ketiga, dimana tingkat kecukupan modal itu 

sendiri ialah apabila suatu bank yang memiliki tingkat 

kecukupan modal baik maka akan menunjukkan indikator 

sebagai bank  yang  sehat.  Sebab  kecukupan  modal  suatu  

                                                         
19 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Yogyakarta: Ekonisia, 

2004), hal. 96 
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bank  menunjukkan keadaannya yang dinyatakan dengan 

suatu rasio tertentu yang disebut ratio kecukupan modal.
20

 

Dan semakin besar modal yang dimiliki, maka akan 

semakin besar pula pembiayaan yang dapat disalurkan. 

Dalam memberikan pembiayaan, suatu bank akan 

sering berkontraksi dengan nasabah, serta tidak menutup 

kemungkinan adanya risiko yang akan dihadapinya, salah 

satunya pembiayaan bermasalah. Pembiayaan bermasalah 

ialah menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 21 

Tahun 2008 pembiayaan adalah penyediaan uang atau 

tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan 

persetujuan atau kesepakan pinjam meminjam antara bank 

dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam 

melunasi untungnya setelah jangka waktu dengan pemberian 

bunga.
21 Jika semakin banyak debitur-debitur yang tidak 

dapat melunasi kreditnya, maka kemungkinan besar  suatu 

bank  akan  mengalami  penurunan pendapatan serta bisa saja 

gulung tikar, dikarenakan tidak kembalinya pembiayaan atau 

kredit yang diberikan kepada debitur. 

Antisipasi kredit macet/pembiayaan bermasalah 

muncul karena pada proses pembiayaan pada hal ini pihak 

bank sebagai penghubung antara unit defisit dengan  unit 

surplus  yang dalam menjalankan perannya, bank memiliki 

resiko bahkan sejak bank tersebut mulai pengumpulan dana 

yang berasal dari masyarakat.
22

 Peraturan tentang 

manajemen resiko telah diatur pada peraturan bank 

indonesia (PBI) No.13/PBI/2011 mengenai manajemen 

resiko untuk BPRS.
23

  

Dalam menyalurkan dananya melalui pembiayaan, 

suatu bank pastinya menginginkan serta bertujuan untuk 

                                                         
20 Muhammad, Manajemen Bank Syariah, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 

2005), hal. 247 
21 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya Edisi Revisi, (Jakarta: 

Rajawali Pers 2014), hal. 85 
22 Imam Wahyudi, et al., Manajemen Rasio Bank Islam, Jakarta:Salemba 

Empat, 2013. Hal.19 
23 Ibid, hal.20 
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mendapatkan suatu pendapatan atau sering disebut juga 

profitabilitas dari dana yang dikelolanya untuk 

perkembangan dan kelangsungan hidup bank tersebut, dan 

profitabilitas itu sendiri ialah mengukur kemampuan 

perusahaan menghasilkan  laba  dengan  menggunakan  total  

asset  (kekayaan)  yang dipunyai   perusahaan   setelah   

disesuaikan   dengan   biaya-biaya   untuk mendanai asset 

tersebut.
24

 Dan jika pendapatan atau profitabilitas yang 

diperoleh oleh bank semakin besar, maka kemungkinan 

penyaluran dana melalui pembiayaan juga akan semakin 

besar pula. 

Pada Table dibawah ini, secara rinci dapat dilihat 

perkembangan jumlah dana pihak ketiga pada BPRS selama 

5 periode terakhir yang mengalami fluktuasi. 

 

Gambar 1.2 

(Gambar Dana Pihak Ketiga pada BPRS) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Dana Pihak Ketiga BPRS  

Sumber: Statistik Perbankan Syariah (data diolah ).25
 

 

Gambar 1.2 merupakan gambar perkembangan dana 

pihak ketiga pada BPRS selama 2 periode terakhir, dari 

table tersebut pada awal tahun 2021 bulan maret sebesar 

                                                         
24 Mamduh Hanafi dan Abdu Halim, Analisis Laporan Keuangan, 

(Yogyakarta: UNIT PENERBIT DAN PERCETAKAN SEKOLAH TINGGI ILMU 

MANAJEMEN YKPN, 2009), hal.159 
25 OJK,Statistik Perbankan Syariah  2020, hal.86 www.ojk.go.id diakses pada 

15 September 2022, pada pukul 19:00 

http://www.ojk.go.id/


 

 

15 

2000,00%

2200,00%

2400,00%

2600,00%

2021 2022

CAR 

MARET JUNI SEPTEMBER DESEMBER

9.802.702. kemudian pada bulan juni dana pihak ketiga 

mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya menjadi 

10.294.025, selanjutnya pada bulan september  mengalami 

peningkatan sehingga menjadi 10.596.501, pada bulan 

desember 2021 mengalami peningkatan lagi menjadi 

11.109.098, dan pada awal tahun 2021 bulan maret  dana 

pihak ketiga mengalami peningkatan sehingga menjadi 

11.597.956. 

Dana pihak ketiga selama 2 periode terakhir 

mengalami kenaikan, hal ini dikarenakan terkenanya imbas 

dari kondisi makro ekonomi domestic yang semakin 

membaik dan bernilai positif, sehingga dana pihak ketiga 

lebih baik di tahun 2021 dibandingkan tahun 2020 pada 2 

periode terakhir. 

 

Gambar 1.3 

(Gambar Tingkat Kecukupan Modal pada BPRS) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.3 Tingkat Kecukupan Modal BPRS  

Sumber: Statistik Perbankan Syariah (data diolah ).26
 

 

Gambar 1.3 merupakan gambar perkembangan 

kecukupan modal pada BPRS selama 2 periode terakhir 

menggunakan laporan Triwulan. Pada awal bulan maret 2021 
                                                         

26 OJK, Statistik Perbankan Syariah 2020, hal.97 www.ojk.go.id diakses pada 

15 September 2022, pada pukul 19:00 

http://www.ojk.go.id/
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tingkat kecukupan modal sebesar 23,98%. Kemudian pada 

bulan juni mengalami penurunan sebesar 22,05%, 

selanjutnya tingkat kecukupan modal pada bulan September 

Tingkat kecukupan modal mengalami kenaikan 23,44%, dan 

pada bulan desember 2021 mengalami kenaikan sebesar 23,79%, 

dan pada awal tahun 2022 kembali mengalami peningkatan 

hingga menjadi 24,09%. 

Tingkat kecukupan modal mengalami fluktuasi pada 

2 periode terakhir, ini dikarenakan kualitas pembiayaan dan 

segmen sasaran yang dilakukan oleh BPRS tepat, sehingga 

setoran atau retained earning dari pelaku usaha stabil, 

meskipun 2 periode terakhir dari tahun 2021 sampai dengan 

2022 mengalami kenaikan dan penurunan, akan tetapi tetap 

stabil yakni tidak terlalu rendah dan tinggi. 

Gambar 1.4 

(Gambar Pembiayaan Bermasalah pada BPRS) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4 Pembiayaan Bermasalah BPRS  

Sumber: Statistik Perbankan Syariah (data diolah ).27
 

 

Gambar 1.4 merupakan gambar perkembangan 

pembiayaan bermasalah pada BPRS selama 2 periode 

terakhir menggunakan laporan keuangan Triwulan, dari table 

diatas dapat dilihat bahwa pembiayaan bermasalah pada 

                                                         
27 Ibid., hal.97 www.ojk.go.id diakses pada 15 September 2022, pada pukul 

19:00 

http://www.ojk.go.id/
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BPRS mengalami fluktuasi . pada awal tahun 2021 dibulan 

maret tingkat pembiayaan bermasalah pada BPRS tercatat 

sebesar 8,07%. kemudian pada bulan juni pembiayaan 

bermasalah mengalami kenaikan sebesar 8,21%, 

selanjutnya pada bulan september mengalami kenaikan 

lagi sebesar 8,24%, kemudian pada bulan desember 

mengalami penurunan menjadi 6,95%%, dan pada awal 

tahun 2022 dibulan maret mengalami peningkatan hingga 

7,05%. 

Pembiayaan bermasalah selama 2 periode terakhir 

mengalami fluktuasi, hal ini dikarenakan BPRS menjaga agar 

pembiayaan bermasalahnya tetap berada pada angka 1%, 

yaitu dengan meneliti nasabahnya sebelum memperoleh 

pembiayaan dengan cara rekam jejak usaha apa yang akan 

dilakukan, sehingga dampaknya dari 2 periode terakhir tahun 

2021 sampai 2022 pembiayaan bermasalahnya tetap rendah 

dibawah angka 1%. 

Gambar 1.5 

(Gambar Profitabilitas pada BPRS) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.5 Profitabilitas BPRS  

Sumber: Statistik Perbankan Syariah (data diolah ).28
  

 

Gambar 1.5 merupakan gambar perkembangan 

profitabilitas pada BPRS selama 2 priode terkahir 

menggunakan laporan keuangan Triwulan, dari gambar 

                                                         
28 Ibid., hal.97 www.ojk.go.id diakses pada 15 September 2022, pada pukul 

19:00 

http://www.ojk.go.id/
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tersebut dapat dilihat bahwa tingkat profitabilitas pada BPRS 

Syariah mengalami fluktuasi. Mulai dari awal tahun 2021 

pada bulan maret yaitu tercatat sebesar 1,81% Kemudian 

pada bulan juni mengalami peningkatan menjadi 1,84% 

kemudian pada bulan september  mengalami penurunan 

menjadi 1,75%, selanjutnya pada bulan desember 

profitabilitas pada BPRS mengalami penurunan kembali 

menjadi 1,73%, dan pada awal tahun 2022 di  bulan maret 

kembali mengalami peningkatan menjadi 1,74%. 

Profitabilitas selama 2 periode terakhir mengalami 

fluktuasi, hal ini merupakan imbas dari sumber 

pembiayaan dan kredit bermasalah yang semakin 

meningkat setiap tahunya, sehingga profitabilitas pada 2 

periode terakhir ditahun 2021 lebih tinggi dibandingkan tahun 

2022. 

Setelah memperhatikan perkembangan pembiayaan 

murabahah pada BPRS yang mengalami fluktuasi 

sebagaimana di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

pembiayaan murabahah pada BPRS, maka penulis  memilih 

Dana Pihak Ketiga Tingkat Kecukupan Modal, Kredit 

Bermasalah, dan Profitabilitas sebagai variable independen. 

Pada penelitian ini, penulis memilih Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah sebagai objek penelitian karena 

Bank PembiayaanRakyat Syariah merupakan salah satu bank 

yang sudah lama berdiri namun eksistensinya menunjukan 

perkembangan yang cukup baik. 

Penulis memilih Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

sebagai objek penelitian juga berangkat dari penelitian 

terdahulu oleh Naila Rusdiana Chariza, dimana dalam 

penelitian tersebut Chariza menyarankan untuk peneliti 

selanjutnya agar  nemabah variable penelitian  lainnya  

yang  mempunyai pengaruh kuat terhadap pembiayaan 

murabahah serta juga menambahkan objek penelitian selain 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah, penulis memilih variable 
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tingkat kecukupan modal, kredit bermasalah, dan 

profitabilitas juga berangkat dari penelitian terdahulu oleh 

Citra Dwi Ardiana, dimana dalam penelistian tersebut 

Ardiana menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi 

pembiayaan murabahah diantaranya ada dana pihak ketiga, 

tingkat kecukupan modal, kredit bermasalah, dan 

profitabilitas. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian yang judul “Pengaruh Dana 

Pihak Ketiga, Tingkat Kecukupan Modal, Kredit 

Bermasalah, dan Profitabilitas Terhapad Pembiayaan 

Murabahah pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS) Yang Terdaftar di OJK Periode 2017-2022”. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

a. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas identifikasi 

masalahnya adalah sebagai berikut: 

1. Dana Pihak Ketiga 

- Adanya fluktuasi simpanan dana pihak ketiga 

- Banyaknya nasabah yang beralih di bank 

konvensional karena suku bunga lebih tinggi 

- Masyarakat lebih suka berinvestasi 

2. Tingkat Kecukupan Modal 

- Adanya fluktuasi tingkat kecukupan modal 

- Kurangnya kualitas pembiayaan 

- Sasaran yang dituju tidak tepat karena kurangnya 

ketelitian 

3. Pembiayaan Bermasalah 

- Adanya fluktuasi kredit bermasalah 

- Kurang telitinya pihak marketing perbankan 

dalam memilih nasabah 

- Watak buruk yang dimiliki nasabah 
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4. Profitabilitas 

- Adanya fluktuasi profitabilitas 

- Berkurangnya minat masyarakat dalam 

menggunakan pembiayaan murabahah 

- Bertambahnya pembiayaan bermasalah 

b. Batasan Masalah 

Mengingat  luasnya  permasalahan  yang  akan  

dibahas,  maka  dalam penulisan  ini  penulis membatasi 

ruang lingkupnya agar peneliti lebih terarah, terfokus dan 

tidak menyimpang dari tujuan utama penelitian serta 

dapat memudahkan proses penelitian. Oleh karena itu, 

penulis menetapkan batas-batas dimana masalah tersebut 

dapat dikaji, antara lain Variable Independent Dana 

Pihak Ketiga, Tingkat Kecukupan Modal, Pembiayaan 

Bermasalah dan Profitabilitas. Dan Variabel 

Dependennya yaitu Pembiayaan Murabahah.  Dan 

penulis juga membatasi Periode penelitian yaitu dari 

tahun 2017-2022. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat 

dirumuskan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah Dana pihak ketiga, Tingkat Kecukupan Modal, 

Pembiayaan Bermsalah dan Profitabilitas berpengaruh 

secara persial terhadap pembiayaan Murabahah pada 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 2017-2022? 

2. Apakah Dana pihak ketiga, Tingkat kecukupan modal, 

pembiayaan bermasalah,dan Profitabilitas berpengaruh 

secara simultan terhadap pembiayaan Murabahah pada 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 2017-2022? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan permasalahan diatas, dapat 

disimpulkan tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk menguji Apakah dana pihak ketiga berpengaruh 

terhadap pembiayaan Murabahah pada Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah (BPRS) 2017-2022? 

2. Untuk menguji Apakah Tingkat kecukupan modal 

berpengaruh terhadap pembiayaan Murabahah pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 2017-2022? 

3. Untuk menguji Apakah pembiayaan bermasalah 

berpengaruh  terhadap pembiayaan Murabahah pada 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) 2017-2022? 

4. Untuk menguji Apakah Profitabilitas berpengaruh 

terhadap pembiayaan Murabahah pada Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah (BPRS) 2017-2022? 

5. Untuk menguji Apakah dana pihak ketiga, Tingkat 

kecukupan modal, pembiayaan bermasalah,dan  

Profitabilitas berpengaruh secara persial dan simultan 

terhadap pembiayaan Murabahah pada Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah (BPRS) 2017-2022? 

 

F. Manfaat Penelitian 

Dari pembahasan permasalahan dalam penyusunan 

skripsi ini, diharapkan kedepannya dapat berguna serta 

bermanfaat baik secara teoritis maupun secara praktis yang 

dapat diterapkan, terutama: 

1. Manfaat Teoristis 

a. Bagi Universitas Islam Negeri 

Penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan 

informasi tentang bagaimana pengeruh Dana Pihak 

Ketiga, Tingkat Kecukupan Modal, Kredit 

Bermasalah, dan Profitabilitas yang diberikan oleh 

BPRS terhadap penyaluran pembiayaan murabahah 

dan dapat menjadi tolak ukur sebagai referensi 

untuk pihak yang akan melakukan penelitian lebih 

lanjut. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Bank Syariah 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai acuan atau bahan pertimbangan agar dapat 

lebih memahami peranan penghimpunan dana pada 

jumlah Dana Pihak Ketiga, Tingkat Kecukupan 

Modal, Kredit Bermasalah, serta Profitabilitas yang 

telah ditetapkan oleh ALCO (Asset and Liability 

Communitte) pada pembiayaan murabahah,  serta 

penelitian  ini dapat  dijadikan acuan pada saat 

pembuatan dan pengembilan keputusan dalam 

menetapkan langkah kebijaksanaan menghimpun 

dan menyalurkan dana serta keputusan lain dalam 

bidang keuangan terutama dalam rangka 

memaksimalkan kinerja perusahaan. 

b. Bagi Anggota atau Nasabah 

Diharapkan dapat bermanfaat serta 

memahami tentang penelitian ini, sehingga 

mengetahui bagaimana kelebihan dan apa saja yang 

ditawarkan oleh BPRS di Indonesia pada saat ini. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan agar dapat bermanfaat dan bisa 

digunakan sebagai tambahan bahan referensi bagi 

peneliti selanjutnya, serta memberikan solusi 

alternatif yang  belum ada pada variabel dan 

objek penelitian ini. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Beberapa penelitian terdahulu akan diuraikan secara 

ringkas karena penelitian ini mengacu pada beberapa  

penelitian  sebelumnya. Meskipun  ruang  lingkupnya  

hampir  sama,  namun  beberapa variabel, objek, dan 

periode waktu yang digunakan yang digunakan terdapat 

perbedaan sehingga dapat  dijadikan  referensi  untuk  saling  
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melengkapi.  Adapun  beberapa  penelitian  terdahulu  yang 

merujuk pada pembahasan adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Mizan (2017) dalam 

jurnal ilmiah yang berjudul - DPK, CAR, NPF, DER, 

dan ROA Terhadap Pembiayaan Murabahah pada 

Bank Umum Syariah. Adapun persamaan penelitian  

yang  dilakukan Mizan dengan penelitian saat ini adalah 

variabel independen yaitu dana pihak ketiga serta 

variabel dependen yaitu pembiayaan murabahah. 

Sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan oleh 

Mizan dengan penelitian saat ini  terdapat  pada  objek  

penelitiannyaDalam penelitian terdahulu objeknya 

terletak di Bank Umum Syariah, sedangkan dalam 

penelitian ini objeknya terletak di Bank Pengkreditan 

Rakyat Syariah. Berdasarkan hasil analisis dalam 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dana pihak ketiga 

berpengaruh signifikan terhadap penyaluran pembiayaan 

murabahah. 29
 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ryad dan Yuliawati 

(2019) dalam jurnal Jurnal Riset Akuntansi dan 

Keuangan yang berjudul - Pengaruh Dana Pihak 

Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 

Performing Finance (NPF) terhadap Pembiayaan 

Murabahah. Adapun persamaan penelitian  yang  

dilakukan oleh Ryad  dan Yuliawati dengan penelitian 

saat ini adalah variabel independen tingkat kescukupan 

modal serta variabel dependen yaitu pembiayaan 

murabahah. Sedangkan perbedaan yang dilakukan oleh 

Ryad dan Yuliawati dengan penelitian saat ini terdapat 

pada variable, objek dan periode penelitian. Pada 

penelitian ini, penulis menambahkan variable 

profitabilitas sebagai satu variable yang  juga 

                                                         
29 Mizan, DPK, CAR, NPF, DER, dan ROA Terhadap Pembiayaan 

Murabahah pada Bank Umum Syariah, Jurnal Balance, Volume XIV, Nomer 1, 
Tahun2017surabaya.ac.id/index.php/balance/article/download/1287/1195  diakses  

pada  15  Februari  2019, pukul 10:00 WIB 

http://journal.um-surabaya.ac.id/index.php/balance/article/download/1287/1195


 

 

24 

berpengaruh terhadap pembiayaan  murabahah,   pada  

penelitian  terdahulu  objek  dalam penelitian  yaitu  

Bank  Syariah  Mandiri  dalam  periode  2009-2015. 

Sedangkan pada penelitian saat ini objek yang digunakan 

yaitu BPRS dalam periode 2015-2020. Berdasarkan hasil 

analisis penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pengaruh 

tingkat kecukupan modal terhadap pembiayaan 

murabahah pada Bank Syariah Mandiri periode 

2009-2015 secara parsial tidak berpengaruh terhadap 

pembiayaan murabahah, namun secara simultan 

berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah30
 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ardiani (2014) Jurnal 

Artikel Ilmiah yang berjudul - Faktor Yang 

Mempengaruhi Pembiayaan Murabahah  Pada Bank 

Umum Syariah Non Devisa Di Indonesia. Adapun  

persamaan  penelitian  yang  dilakukan  oleh  Ardiani 

dengan penelitian saat ini adalah variable independen 

yaitu kredit bermasalah serta variable dependen yaitu 

pembiayaan murabahah. Sedangkan perbedaan 

penelitian yang dilakukan oleh Ardiani dengan 

penelitian saat ini terdapat pada variable, objek dan 

periode penelitian. Pada penelitian ini, penulis 

menambahkan variable independen yaitu profitabilitas 

sebagai salah satu variable yang juga berpengaruh 

terhadap pembiayaan murabahah, pada  penelitian  

terdahulu  objek  dalam penelitian  yaitu  Bank  Syariah  

Mandiri  dalam  periode  2009-2015. Sedangkan pada 

penelitian saat ini objek yang digunakan yaitu BPRS 

dalam periode 2015-2020. Berdasarkan hasil analisis 

dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh kredit bermasalah terhadap pembiayaan 

                                                         
30 Ahmad Muhammad Ryad, dan Yupi Yuliawati, Pengaruh Dana Pihak 

Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Finance (NPF) 

terhadap Pembiayaan, Jurnal Riset Akuntansi dan Keuangan Volume 5, Nomer 3, 
tahun 2017 http://jp.feb.unsoed.ac.id/index.php/sca-1/article/viewFile/590/pdf_34 

diakses pada 15 Februari 2019, pada pukul 10:00. 

http://jp.feb.unsoed.ac.id/index.php/sca-
http://jp.feb.unsoed.ac.id/index.php/sca-
http://jp.feb.unsoed.ac.id/index.php/sca-1/article/viewFile/590/pdf_34


 

 

25 

murababah Bank Umum Syariah Non Devisa di 

Indonesia yang menemukan bahwa kredit bermasalah 

mempengaruhi pembiayaan murabahah 
31 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Viorani (2017) Jurnal 

Artikel Ilmiah yang berjudul - Pengaruh Return on 

Asset, Financing to Deposit Ratio, dan Dana Pihak 

Ketiga terhadap Pembiayaan Murabahah pada BRI 

Syariah tahun 2013-2016. Adapun  persamaan  

penelitian  yang  dilakukan  oleh  Viorani dengan 

penelitian saat ini adalah variable independen yaitu 

Profitabilitas serta variable dependen yaitu pembiayaan 

murabahah. Sedangkan perbedaan penelitian yang 

dilakukan oleh Viorani dengan penelitian saat ini 

terdapat pada variable, objek dan periode penelitian. 

Pada penelitian ini, penulis menambahkan variable 

independen yaitu Tingkat kecukupan modal sebagai 

salah satu variable yang juga berpengaruh terhadap 

pembiayaan murabahah, pada  penelitian  terdahulu  

objek  dalam penelitian  yaitu  Bank BRI Syariah dalam 

periode 2013-2016. Sedangkan pada penelitian saat ini 

objek yang digunakan yaitu BPRS dalam periode 2015-

2020. Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa profitabilitas secara parsial 

berpengaruh negative signifikan terhadap pembiayaan 

murabahah dan secara simultan berpengaruh signifikan 

positive terhadap pembiayaan murabahah. 32
 

 

 

 

 

                                                         
31 Citra Dwi Ardiani, Faktor Yang Mempengaruhi Pembiayaan Murabahah  

Pada Bank Umum Syariah Non Devisa Di Indonesia, Jurnal Artikel 

Ilmiah,Tahun2014http://eprints.perbanas.ac.id/1921/1/ARTIKEL%20ILMIAH.pdf, 

diakses pada 15 Februari 2019, pukul 10:00 WIB 
32 Rindhia Fitri Viorani, Pengaruh Return on Asset, Financing to Deposit 

Ratio, dan Dana Pihak Ketiga terhadap Pembiayaan Murabahah pada BRI Syariah 

tahun 2013-2016, (Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2017) 

http://eprints.perbanas.ac.id/1921/1/ARTIKEL%20ILMIAH.pdf,%20d
http://eprints.perbanas.ac.id/1921/1/ARTIKEL%20ILMIAH.pdf,%20d
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N

o 

Peneliti Judul 

Penelitian 

Variabel Metode 

Penelitian 

Hasil 

Penelitian 

1. Mizan  

(2017) 

DPK, CAR, 

NPF, DER, 

dan ROA 

Terhadap 

Pembiayaan 

Murabahah 

pada Bank 

Umum 

Syariah 

Variabel   X: 

DPK, CAR, 

NPF, DER 

dan ROA. 

Variabel Y: 

Pembiayaan 

Murabahah 

Metode 

penelitian 

kuantitatif 

Hasil 

penelitian 

menyatakan 

bahwa dana 

pihak ketiga 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

penyaluran 

pembiayaan 

murabahah. 

 

2. Ryad dan 

Yuliawat

i (2019) 

Pengaruh 

Dana Pihak 

Ketiga (DPK), 

Capital 

Adequacy 

Ratio (CAR), 

Non 

Performing 

Finance (NPF) 

terhadap 

Pembiayaan 

Murabahah. 

Variabel X: 

DPK, CAR, 

dan NPF 

Variabel Y: 

Pembiayaan 

Murabahah  

Metode 

Kuantitati

f 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

pengaruh 

tingkat 

kecukupan 

modal 

terhadap 

pembiayaan 

murabahah 

pada Bank 

Syariah 

Mandiri 

periode 2009-

2015 secara 

parsial tidak 

berpengaruh 

terhadap 

pembiayaan 

murabahah, 

namun secara 

simultan 

berpengaruh 

terhadap 
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pembiayaan 

murabahah 

3. Ardiani 

(2014) 

Faktor Yang 

Mempengaruh

i Pembiayaan 

Murabahah  

Pada Bank 

Umum Syariah 

Non Devisa Di 

Indonesia. 

Variabel X: 

Faktor-faktor 

yang 

mempengaruh

i 

Variabel Y: 

Pembiayaan 

Murabahah  

Metode 

deskriptif 

kuantitatif 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

pengaruh 

kredit 

bermasalah 

terhadap 

pembiayaan 

murababah 

Bank Umum 

Syariah Non 

Devisa di 

Indonesia 

yang 

menemukan 

bahwa kredit 

bermasalah 

mempengaruh

i pembiayaan 

murabahah 

4. Viorani 

(2017) 

Pengaruh 

Return on 

Asset, 

Financing to 

Deposit Ratio, 

dan Dana 

Pihak Ketiga 

terhadap 

Pembiayaan 

Murabahah 

pada BRI 

Syariah tahun 

2013-2016 

Variabel   

X:ROA, FDR, 

dan DPK 

 

Variabel   Y: 

Pembiayaan 

Murabahah  

Penelitian 

metode 

kuantitatif 

Hasil               

penelitian 

menunjukan 

bahwa 

profitabilitas 

secara parsial 

berpengaruh 

negative 

signifikan 

terhadap 

pembiayaan 

murabahah 

dan secara 

simultan 

berpengaruh 

signifikan 
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positive 

terhadap 

pembiayaan 

murabahah 

 

Ada beberapa perbedaan penelitian ini dengan penelitihan 

terdahulu yaitu pada penelitian yang oleh Mizan dengan 

penelitian saat ini  terdapat  pada  objek  penelitiannya 

Dalam penelitian terdahulu objeknya terletak di Bank Umum 

Syariah, sedangkan dalam penelitian ini objeknya terletak di 

Bank Pengkreditan Rakyat Syariah, sedangkan perbedaan 

yang dilakukan oleh Ryad dan Yuliawati dengan penelitian 

saat ini terdapat pada variable, objek dan periode penelitian. 

Pada penelitian ini, penulis menambahkan variable 

profitabilitas sebagai satu variable yang  juga berpengaruh 

terhadap pembiayaan  murabahah,   pada  penelitian  

terdahulu  objek  dalam penelitian  yaitu  Bank  Syariah  

Mandiri  dalam  periode  2009-2015. Sedangkan pada 

penelitian saat ini objek yang digunakan yaitu BPRS dalam 

periode 2017-2022, dan juga perbedaan penelitian yang 

dilakukan oleh Ardiani dengan penelitian saat ini terdapat 

pada variable, objek dan periode penelitian. Pada penelitian 

ini, penulis menambahkan variable independen yaitu 

profitabilitas sebagai salah satu variable yang juga 

berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah, pada  

penelitian  terdahulu  objek  dalam penelitian  yaitu  Bank  

Syariah  Mandiri  dalam  periode  2009-2015. Sedangkan 

pada penelitian saat ini objek yang digunakan yaitu BPRS 

dalam periode 2017-2022. Dan perbedaan penelitian yang 

dilakukan oleh Viorani dengan penelitian saat ini terdapat 

pada variable, objek dan periode penelitian. Pada penelitian 

ini, penulis menambahkan variable independen yaitu Tingkat 

kecukupan modal sebagai salah satu variable yang juga 

berpengaruh terhadap pembiayaan murabahah, pada  

penelitian  terdahulu  objek  dalam penelitian  yaitu  Bank 

BRI Syariah dalam periode 2013-2016. Sedangkan pada 
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penelitian saat ini objek yang digunakan yaitu BPRS dalam 

periode 2017-2022. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika Penulisan dalam tugas akhir ini, adalah sebagai 

berikut: 

1. BAB I PENDAHULIAN 

Bab ini berisi latar belakang masalah, identifikasi dan 

Batasan masalah, tujuan dan manfaat penulisan, kajian 

penellitian terdahulu yang relevan serta sistematika 

penulisan. 

2. BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN 

HIPOTESIS 

Bab ini berisi teori tentang teori Stewardship Theory 

(Teori Stewardship), definisi dan indikator dari dana 

pihak ketiga, tingkat kecukupan modal, pembiaayaan 

bermassalah dan profitabilitas terhadap pembiayaan 

murabahah pada BPRS periode 2017-2022. 

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang metode penelitian yang 

meliputi waktu dan tempat penelitian, jenid, dan sumber 

data, populasi, dan sample, variable penelitian dan 

definisi operasional, skala pengukuran, instrument 

penelitian, dan Teknik pengumpulan dan analisis data. 

4. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas mengenai gambaran umum objek 

penelitian, hasilpengujian instrument,hasil pengujian 

deskripsi, hasil pengujian asumsi klasik, hasil pengujian 

analisis regresi berganda, hasil analisis hipotesis dan 

pembahasan. 

5. BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi penjelasan secara singkat mengenai 

kesimpulan yang dapat diambil dansaranmengenai hasil 

penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Variabel Dana Pihak Ketiga dikatakan bahwa secara statistik 

berpengaruh positif dan signifikasi sebesar 0.041 terhadap 

pembiayaan murabahah. Dengan demikian secara empiris 

menolak Ho dan menerima H1, yang menyatakan bahwa DPK 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pembiayaan 

Murabahah. 

2. Variabel CAR secara statistik tidak berpengaruh positif dan 

signifikasi sebesar 0.123 terhadap pembiayaan murabahah. 

Dengan demikian secara empiris menerima Ho dan menolak 

H2, yang menyatakan bahwa CAR tidak berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Pembiayaan Murabahah. 

3. Variabel NPF secara statistik tidak berpengaruh positif dan 

signifikasi sebesar 0.542 terhadap pembiayaan murabahah. 

Dengan demikian secara empiris menerima Ho dan menolak 

H3, yang menyatakan bahwa NPF tidak berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Pembiayaan Murabahah. 

4. Variabel ROA secara statistik berpengaruh positif dan 

signifikasi sebesar 0.036 terhadap pembiayaan murabahah. 

Dengan demikian secara empiris menolak Ho dan menerima  

H4, yang menyatakan bahwa ROA berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Pembiayaan Murabahah. 

5. Secara simultan berdasarkan uji F menunjukkan bahwa secara 

bersama-sama keempat variabel berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pembiayaan murabahah hal ini di 

tunjukkan oleh nilai signifikasi yaitu 0,000 artinya kurang dari 

taraf signifikasi 0,05 dan menyatakan DPK, CAR, NPF, dan 

ROA secara bersama-sama berpengaruh positif signifikan 

terhadap pembiayaan murabahah sebesar 81,5%. 
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B. Saran 

1. Sebaiknya BPRS  di Indonesia terus berusaha untuk 

meningkatkan jumlah simpanan dana dan meningkatkan rasio 

profitabilitas  dimaksudkan agar banyaknya pembiayaan yang 

disalurkan dan dana yang diterima juga meningkat. 

2. Pihak BPRS harus memperhatikan kualitas pembiayaan yang 

diberikan kepada nasabah sehingga tidak akan mengakibatkan 

kenaikan pada nilai rasio Non Performing Financing yang 

dapat mengurangi penyaluran pembiayaan itu sendiri. 

3. Bagi penelitian berikutnya diharapkan mampu menambahkan 

jumlah sampel dan dapat membandingkan dengan lembaga 

keuangan lainya seperti UUS dan BUS. 
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